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GAMBARAN WORK ENGAGEMENT PADA DOSEN DI INDONESIA
Muliamu Santri!, Indra Prapto Nugroho?
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Work Engagement
pada dosen di Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah dosen di Indonesia. Sampel penelitian
sebanyak 126 orang dan untuk uji coba sebanyak 51 orang. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik nonprobability sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala work engagement yang dibuat oleh
peneliti sendiri dalam bentuk skala Likert.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel work engagement pada dosen
di Indonesia berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 64 dosen dengan
presentase (50,8%). Work Engagement pada dosen berdasarkan jenis kelamin
dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (P < 0,05), berdasarkan pendidikan terakhir
nilai signifikansi sebesar 0,660 (P > 0,05), berdasarkan domisili nilai signifikansi
sebesar 0,235 (P > 0,05), dan berdasarkan jabatan fungsional nilai signifikansi
sebesar 0,544 (P > 0,05). Peneliti menemukan adanya perbedaan berdasarkan Jenis
Kelamin yaitu laki-laki dan perempuan pada dosen.

Kata Kunci: Work Engagement, Perguruan Tinggi, Dosen
1 Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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OVERVIEW OF WORK ENGAGEMENT IN LECTURERS IN INDONESIA
Muliamu Santri!, Indra Prapto Nugroho?
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the description of Work
Engagement in lecturers in Indonesia.

The population of this study were lecturers in Indonesia. The research
sample was 126 people and for the trial as many as 51 people. The sampling
technique was carried out using nonprobability sampling technique. The measuring
instrument used in this study is a work engagement scale made by the researcher
himself in the form of a Likert scale.

The results showed that the work engagement variable in lecturers in
Indonesia was in the low category, as many as 64 lecturers with a percentage
(50,8%). Work Engagement in lecturers based on gender with a significance value
of 0.011 (P < 0.05), based on the last education significance value of 0.660 (P>
0.05), based on domicile significance value of 0.235 (P> 0.05), and based on
functional position significance value of 0.544 (P> 0.05). Researchers found
differences based on Gender, namely male and female lecturers.

Keywords: Work Engagement, Higher Education, Lecturer
! Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
2 ecturer of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dosen merupakan pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utamanya mengajar mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (Samsuni, 2023). Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional
bertujuan untuk meningkatkan martabat dosen serta mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
Tujuannya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan melaksanakan
sistem pendidikan nasional.

Dalam upaya mengembangkan jatidiri Perguruan Tinggi, tentunya peran
dan tugas pelaksanaan tri dharma Perguruan Tinggi harus mampu membawa
institusinya menjadi Perguruan Tinggi yang dibanggakan baik secara nasional
ataupun internasional (Syahza, 2019). Salah satunya yaitu tugas dan peranan dosen.
Menurut Zamralita (2017) Tugas utama dosen adalah melaksanakan tridharma
perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 sks dan
paling banyak 16 sks pada setiap satu semester sesuai dengan kualifikasi akademik.
Tugas tridharma perguruan tinggi dan atau tugas tambahan dalam masa tertentu
yang diukur dalam satuan kredit semester/sks meliputi (1) bidang pendidikan, (2)
bidang penelitian dan pengembangan ilmu, (3) bidang pengabdian kepada

masyarakat, (4) penunjang tridharma perguruan tinggi (Permana, 2020).



Kedudukan dosen sebagai tenaga profesional berfungsi untuk
meningkatkan peran dan martabat dosen sebagai agen pembelajaran,
pengembangan, ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi, serta pengabdian kepada
masyarakat berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (Dewi, 2018).
Pengembangan profesionalisasi dosen dilakukan berdasarkan kebutuhan institusi,
kelompok, maupun individu itu sendiri.

Menurut Alkalah (2016) pengembangan dan pembinaan profesi dosen
mencakup kompetensi  pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosialnya. Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 kompetensi yang dimiliki dosen itu meliputi:
“kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial”. Satu dari empat
kompetensi seorang dosen, kompetensi pedagogik harus dikembangkan dari
jenjang waktu ke waktu. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dosen
dalam, merancangkan, mempersiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menindaklanjuti hasil pembelajaran agar menjadi lebih baik (Rahman et al., 2019).

Dengan demikian, kemampuan seseorang dosen dalam merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran harus dikuasai. Dosen selalu berupaya
agar bahan pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai oleh mahasiswa secara
tuntas (Junaedi & Sjafrizal, 2020). Permasalahan seperti ini yang cukup sulit
dirasakan oleh dosen supaya kinerja dosen dalam bekerja sebagai pengajar,
penelitian, pengabdian di perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Seperti yang telah disampaikan sesuai dengan Pasal 28 ayat 3 tentang

standar nasional pendidikan dijelaskan bahwa kemampuan mengelola



pembelajaran mahasiswa, perancang, pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan kompetensi mahasiswa. Berdasarkan data dari PDDIKTI tahun
2017 di Indonesia masih sedikit dosen yang mengembangkan kompetensi
pedagogiknya untuk mengembangkan tridharma perguruan tinggi. Hal ini terlihat
dari 193.429 dosen di Indonesia terdapat 61,5% yang memiliki jabatan akademik
dan masih ada 48,5% dosen di Indonesia yang belum mempunyai jabatan akademik.
Karena, proses untuk mendapatkan jabatan akademik melibatkan banyak tahapan
dan persyaratan yang harus dipenuhi, seperti penilaian angka kredit dari kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat.

Dilihat dari peta kompetensi profesional dosen di Indonesia dapat dilihat
dari jumlah dosen yang telah bersertifikasi pendidik di Indonesia sebanyak 83.414
dosen atau sebanyak 43,6% dari 193.429 dosen yang ada di Indonesia. Hal ini
berarti masih terdapat 67,4% dosen yang belum memiliki sertifikat pendidik yang
menunjukkan bahwa kompetensi profesional dosen di Indonesia masih butuh
dikembangkan secara maksimal. Dengan demikian dapat mengutarakan bahwa ada
sebagian dosen yang dalam penerapan kinerja dan tugasnya kurang maksimal
sebagai akibat kurangnya daya dukung Sumber Daya Manusia atau SDM yang
dimiliki, sehingga karir dosen tidak dapat tercapai secara maksimal (Slamet, 2015).

Perguruan tinggi sangat bergantung dengan work engagement dari dosen
karena peran mereka yang cukup besar untuk meningkatkan organisasi dan ketika
organisasi memenuhi semua kebutuhan dosen untuk meningkatkan peran mereka
maka individu akan terlibat dengan tempat kerja (Afrianti, 2023). Dengan adanya

work engagement sangat berdampak bagi organisasi seperti peningkatan efektifitas



kerja yang menguntungkan organisasi, Kinerja individu mengalami peningkatan,
pencapaian target dan visi misi yang telah ditentukan.

Sedangkan dampak secara individu adalah diri sendiri merasa bahagia dan
tidak tertekan dengan pekerjaannya. Dosen memiliki pengalam kerjanya yang baik
dengan tempat kerjanya akan memiliki work engagement dengan insitusi dan
berusaha untuk bekerja secara optimal dalam meningkatkan kemampuan diri dari
insitusi (Utami, 2020). Seseorang dosen yang memiliki work engagement yang
kurang bagus akan membuatnya mengalami penurunan kinerja bekerja yang dapat
merugikan insitusi ataupun perguruan tinggi.

Seperti di Pulau Jawa, meskipun fasilitas akademik lebih memadai, tekanan
kerja yang tinggi dan persaingan akademik yang ketat dapat menyebabkan stress
dan kelelahan, yang pada akhirnya menurunkan keterlibatan kerja dosen (Putri &
Wijaya, 2021). Di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi keterlibatan kerja
dosen sering dipengaruhi oleh terbatasnya akses terhadap pendanaan penelitian
serta minimnya kesempatan untuk kolaborasi akademik. Dosen di wilayah tersebut
sering menghadapi kesulitan dalam mengembangkan penellitian yang berkualitas
karena kurangnya dukungan finansial dan infrastruktur (Hidayat et al., 2019).

Di Pulau Bali dan Nusa Tenggara dosen sering mengalami keterbatasan
dalam akses terhadap jurnal ilmiah dan pelatihan profesional yang dapat
meningkatkan motivasi kerja. Selain itu, kurangnya kesempatan untuk mobilitas
akademik juga menjadi faktor yang menurunkan tingkat keterlibatan kerja dosen di
wilayah tersebut (Santoso, 2020). Di Papua dan Maluku, keterlibatan kerja dosen

menghadapi tantangan terbesar akibat keterbatasan infrastruktur, kurangnya



sumber daya akademik, serta keterbatasan teknologi. Faktor geografis juga
berpengaruh besar dalam menurunkan motivasi dan keterlibatan dosen dalam
kegiatan akademik dan penelitian (Manuputty & Lestari, 2022).

Rendahnya keterlibatan kerja pada dosen di berbagai wilayah di Indonesia
perlu mendapat perhatian lebih dari pemerintah dan institusi pendidikan tinggi.
Peningkatan dukungan terhadap pengembangan akademik dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan keterlibatan kerja dosen. Selain itu, kebijkan yang berbasis
pada kebutuhan masing-masing wilayah juga harus diperkuat ataupun diperketat
agar dapat mengakomodasi tantangan yang dihadapi oleh dosen di seluruh
Indonesia.

Pada bulan Februari 2016, ditemukan bahwa dosen terkadang merasa
kurang terlibat dalam berbagai kegiatan atau aktivitas yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi. Mereka juga tampak kurang bersemangat dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab sesuai peran masing-masing. Selain itu dalam
menghadiri rapat, beberapa dosen sering datang terlambat dan tidak mengikuti
kegiatan organisasi hingga selesai. (Dewi, 2020).

Oleh karena itu, untuk mendukung tercapainya pengajaran, penelitian, serta
pengabdian kepada masyarakat diharapkan adanya suatu keterlibatan dari dosen
dalam proses pengajaran, penelitian, pengabdian di perguruan tinggi. Salah satu hal
yang dapat menunjang seorang dosen dalam melakukan pekerjaannya agar lebih
maksimal ialah work engagement atau keterikatan dosen terhadap pekerjaannya
(Muchtadin et al., 2023). Selain itu, hasil studi pendahuluan penelitian yang

dilakukan oleh Annisa et al., (2022) menyatakan bahwa masih dirasakan kurangnya



keterikatan dosen dalam pengajaran, pembelajaran, penelitian, serta pengabdian
kepada masyarakat oleh dosen pada perguruan tinggi. Hal ini salah satunya lantaran
karena kurangnya engagement dosen terhadap organisasinya.

Work Engagement diartikan sebagai keadaan motivasi positif dari
semangat, dedikasi, dan penyerapan (Wardani & Werinussa, 2021). Menurut
Muchtadin et al (2023) dosen yang merasa terikat dengan pekerjannya akan
semakin berkomitmen terhadap perguruan tinggi. Tingginya work engagement akan
memperkecil kemungkinan untuk keluar dari pekerjaan (Fauziridwan et al., 2018).
Work engagement yang menguntungkan bagi individu dan organisasi, termasuk
tingkat kehadiran yang tinggi, kinerja kerja, daya cipta, dan kualitas layanan
(Schaufeli, 2018).

Menurut Schaufeli, Salanova, Gonzalez dan Bakker (2002) mendefinisikan
work engagement sebagai keadaan pikiran yang positif, memuaskan, sikap pandang
yang berkaitan dengan pekerjaan. Bakker (2011) mendefinisikan work engagement
merupakan koknstruk psikologi positif di mana karyawan atau pegawai yang
merasa antusias dan senang dalam bekerja. Menurut Schaufelli dan Bakker (2004)
tataran cita yang terkait dengan pekerjaan dan pemenuhan Kkerja dari pusat pikiran,
yang mengandung kualitas kegembiraan, dedikasi, dan penyerapan, keduanya
termasuk dalam tataran cita positif yang dikenal sebagai keterlibatan kerja.

Menurut Schaufeli, dkk (2002) work engagement terbagi dalam tiga aspek
yaitu vigor yaitu semangat yang ditandai dengan tingkat energi yang tinggi dan
ketahanan mental yang tinggi saat bekerja, kemauan untuk menginvestasikan usaha

dalam pekerjaan seseorang kerja, dan kegigihan bahkan dalam menghadapi



kesulitan, dedication vyaitu dedikasi yang dicirikan oleh rasa signifikansi,
antusiasme, inspirasi, kebanggan, dan tantangan, absorption yaitu penyerapan yang
ditandai dengan berkonsentrasi penuh dan sangat asyik dengan pekerjaannya,
dimana waktu berlalu dengan cepat dan seseorang mengalami kesulitan melepaskan
diri dari pekerjaan.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran work engagement. Maka dari

itu penelitian ini berjudul “Gambaran Work Engagement pada Dosen di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran

Work Engagement pada Dosen di Indonesia?”

C. Tujuan Penelitian
Menurut definisi sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

memastikan Gambaran Work Engagement pada Dosen di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis untuk

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikologi.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini akan dibandingkan dalam penelitian
mendatang.
b. Bagi Responden
Diharapkan dosen akan mendapat manfaat dari penelitian ini guna

menunjukkan Work Engagement.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul gambaran work engagement pada
dosen di Indonesia. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut:

Grace Susilowati Man dan Cholichul Hadi melakukan penelitian. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana “Hubungan antara
perceived organizational support dengan work engagement pada guru SMA Swasta
di Surabaya”. Guru sekolah menengah swasta di Surabaya menjadi mata pelajaran
studi. Sampel 165 individu awalnya dipilih, dan kemudian dikurangi menjadi 126
individu 92 wanita dan 36 pria berdasarkan seberapa lengkap data tersebut
menggunakan dua alat terjemahan. Perceived Scale dan Utrecht keterlibatan kerja
Scale oleh Schaufelli et al. (2002) digunakan untuk mengumpulkan data.
Organizational Support oleh Rhoedes dan Eisenberger (1989). Analisis data

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi non parametrik dengan bantuan



SPSS 20. Work input and the feeling of organizational support have a weakly
positive link, according to the findings of data analysis using Spearman correlation.
Higher organizational awareness is linked to greater job commitment (R =0.237, n
=128, p <0.01).

Adapun keanekaragamaan dari penelitian pertama dari peneliti adalah
terkait variabel terikat, uubjek, dan tempat penelitian. Selain itu subjek yang
diambil oleh Grace Susilowati Man dan Cholichul Hadi guru SMA swasta
sedangkan peneliti menggunakan subjek dosen perguruan tinggi negeri maupun
swasta. Terdapat perbedaan tempat penelitian yang digunakan peneliti, Grace
Susilowati Man dan Cholichul Hadi melakukan penelitian di Surabaya sedangkan
peneliti menggunakan dosen yang ada di Indonesia

Penelitian yang dilakukan oleh Yosua Novembrianto Simorangkir, Suroso,
Adi Widodo, Muhammad Rizky Wijaya, Multi Nadeak dengan judul “Pengaruh
Internal Brand Management terhadap Work Engagement: Analisis Perspektif
Dosen Indonesia” pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara internal brand management (IBM) yang terdiri atas internal brand
communication (IBC), brand-centered training (BCT) dan transformational
leadership (TL) terhadap work engagement (WE) di sebuah universitas di Jakarta.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah dosen universitas di Jakarta sebanyak 250 dosen, terdiri dari
laki-laki (36,8%) dan perempuan (63,2%). Teknik analisis data yang digunakan
adalah structural equation modeling dengan perangkat lunak smartPLS 3.0. Hasil

studi ini juga menunjukkan bahwa internal brand communication, brand-centered
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training dan transformational leadership merupakan prediktor yang baik bagi work
engagement dosen di perguruan tinggi.

Adapun perbedaan dari penelitian kedua dari peneliti adalah terkait dengan
tempat. Terdapat perbedaan tempat dalam tempat penelitian yang digunakan oleh
peneliti, Yosua Novembrianto Simorangkir, Suroso, Adi Widodo, Muhammad
Rizky Wijaya, Multi Nadeak melakukan penelitian di Universitas Jakarta
sedangkan peneliti perguruan tinggi negeri maupun swasta yang berada di
Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhegita Arrum Syafitri dan Endang Iryanti
dengan judul “pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja melalui work engagement
terhadap kinerja karyawan kantor pos cabang utama surabaya 60000 pada tahun
2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengevauasi apakah diiplin kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui work engagement sebagai
variabel intervening. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 60.000
pegawai tetap Kantor POS cabang Utama Surabaya yang berjumlah 99 orang.
Dengan menggunakan uji reliabilitas, uji validitas, dan uji hipotesis, pendekatan
partial least square (PLS). Hasil dari penelitiaan ini, disiplin kerja mempengaruhi
kinerj karyawan melalui keterlibatan kerja. Work engagement berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebagai hasil dari kepuasan kerja.

Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah terkait dengan subjek dan
tempat. Terdapat perbedaan subjek dalam subjek yang digunakan oleh peneliti,

Rhegita Arrum Syafitri dan Endang Iryanti oleh pegawai tetap Kantor POS cabang
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Utama Surabaya sedangkan peneliti menggunakan dosen perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian juga terdapat
perbedaan, Rhegita Arrum Syafitri dan Endang Iryanti hanya melakukan di Kantor
POS cabang Utama Surabaya saja, sedangkan peneliti mengambil tempat penelitian
kepada seluruh dosen perguruan tinggi negeri maupun swasta di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh Rika Wahyumi, Devi Edriani, Fitrah Sari,
Hadi Irfani dengan judul “work engagement, komitmen organisasi dan
pengembangan SDM terhadap kinerja karywan genersi milenial” pada tahun 2022.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kinerja karyawan
milenial di wilayah kota Padang dipengaruhi oleh keterlibatan kerja, komitmen
organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Metode survei dan distribusi
kuesioner digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data. Delapan puluh
responden dipilih untuk sampel karena didasarkan pada teori Hair et al. Regresi
linier berganda menggunakan SPSS 23 adalah teknik analisis yang digunakan. H1
disetujui karena penelitian ini mampu menunjukkan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh keterlibatan kerja. H2 disetujui
karena telah ditunjukkan bahwa komitmen organisasi secara signifikan dan
menguntungkan mempengaruhi kinerja karyawan. H3 disetujui karena telah
terbukti bahwa variabel pengembangan sumber daya manusia secara signifikan dan
menguntungkan mempengaruhi kinerja karyawan. Telah ditunjukkan bahwa faktor
komitmen organisasi, keterlibatan kerja, dan pengembangan sumber daya manusia
secara signifikan dan menguntungkan berdampak pada kinerja karyawan, dapat

dinyatakan H4 diterima.
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Adapun perbedaan dari penelitian peneliti adalah terkait dengan subjek dan
tempat penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Wahyumi, Devi Edriani,
Fitrah Sari, Hadi Irfani menggunakan subjek yaitu 80 responden yang dipilih sesuai
dengan kriteria sampel sedangkan peneliti menggunakan dosen perguruan tinggi
negeri maupun swasta sebagai subjek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Arini Isyfa Salsabila, Diah Sofiah, dan
Yanto Prasetyo dengan judul “work engagement pada jurnalis: bagaimana pernanan
quality of work life” pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan pada quality of work life dengan work engagement pada jurnalis. Subjek
dalam penelitian ini adalah jurnalis dari gabungan beberapa perusaaan media
diantarana koran madura, radar madura, dan radio republik indonesia (RRI)
sejumlah 89 orang. Teknik analisis analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis product moment. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil rxy = 0,646
dengan p = 0,000 (p<0,01) artinya terdapat hubungan yang positif signifikan antara
quality of work life dengan work engagement pada jurnalis.

Adapun perbedaan dari penelitian peneliti adalah terkait subjek dan tempat
penelitian. Subjek yang diambil oleh Arini Isyfa Salsabila, Diah Sofiah, dan Yanto
Prasetyo yaitu jurnalis dari gabungan beberapa perusaaan media diantarana koran
madura, radar madura, dan radio republik indonesia (RRI) sejumlah 89 orang
sedangkan peneliti menggunakan subjek dosen perguruan tinggi negeri maupun
swasta. Terdapat perbedaan tempat penelitian yang digunakan peneliti Arini Isyfa
Salsabila, Diah Sofiah, dan Yanto Prasetyo melakukan penelitian dari beberapa

perusahaan Sedangkan peneliti menggunakan dosen yang ada di Indonesia.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rosa Garcia Sierra, Jordi Fernandez Castro,
Fermin Martinez Zaragoza dengan judul “work engagement in nursing: an
integrative of the literature” pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau secara Kkritis penelitian empiris tentang keterlibatan kerja dalam
keperawatan dan mensintesis temuan-temuannya untuk lebih memahami konstruk
ini. Evaluasi pencarian literatur integratif dilakukan untuk mengidentifikasi artikel
dan penelitian tentangg keterlibatan kerja dalam keperwatanyang diterbitkan antara
januari 1990 dan desember 2013 dii database berikut: PsycINFO, MEDLINE, dan
CINAHL. Kesimpulan terdapat bukti yang jelas bahwa kualitas perawat oleh
perawat meningkat melalui keterlibatan.

Adapun perbedaan dari penelitian keenam dari peneliti terkait dengan
subjek dan tempat penelitian. Subjek dalam penelitian Rosa Garcia Sierra, Jordi
Fernandez Castro, Fermin Martinez Zaragoza adalah perawat, sementara peneliti
menggunakan subjek dosen perguruan tinggi negeri maupun swasta. Selain itu
tempat penelitian oleh Rosa Garcia Sierra, Jordi Fernandez Castro, Fermin
Martinez Zaragoza juga terdapat perbedaan dengan peneliti. Rosa Garcia Sierra,
Jordi Fernandez Castro, Fermin Martinez Zaragoza melakukan penelitian
keperawatan sedangkan peneliti melakukan penelitian terhadap dosen perguruan
tinggi negeri maupun swasta di Indonesia.

Finsa Permatasari dan Cholichul Hadi melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Job Insecurity (Ketidakamanan Kerja) Dengan Work
Engagement (Keterikatan Kerja) Pada Guru Honorer SMA Negeri Di Surabaya ™.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara job Setelah Pemprov
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Jatim memodifikasi kebijakan administrasi SMA, instruktur honorer di SMP Negeri
Surabaya mengalami kerawanan kerja. Dengan menggunakan pendekatan cluster
sampling, penelitian ini dilakukan pada lima puluh dua guru SMA honorer di
Surabaya. Kuesioner UWES-17 (Schaufeli, Bakker, dan Salanova, 2006), yang
memiliki tujuh item dan didasarkan pada teori Greenhalgh dan Rosenblatt (1984),
adalah alat ukur yang digunakan dalam penyelidikan ini. Ternyata keterlibatan kerja
dan ketidakamanan kerja berkorelasi negatif.

Adapun keanekaragamaan dari penelitian ketujuh dari peneliti adalah terkait
dengan subjek dan tempat penelitian. Perbedaan terhadap subjek penelitian yang
diambil oleh Finsa Permatasari dan Cholichul Hadi merupakan guru honorer SMA
di Surabaya sedangkan peneliti menggunakan subjek dosen perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Selain itu perbedaan terhadap tempat penelitian yang digunakan
oleh Finsa Permatasari dan Cholichul Hadi melakukan penelitian di Surabaya
sedangkan peneliti menggunakan subjek dosen perguruan tinggi negeri maupun
swasta di Indonesia.

Kofand Anwar dan Goran Hussein Qadir melakukan penelitian tersebut.
Berdasarkan dengan judul “Sebuah Studi tentang Hubungan antara Work
Engagement dan Kepuasan Kerja pada Perusahaan Pribadi di Kurdistan”. Tujuan
meneliti hubungan antara kebahagiaan kerja dan keterlibatan kerja adalah tujuan
dari penelitian ini. Setiap persamaan (kesempatan yang sama, pengaruh pribadi,
kualitas profesional, kemungkinan pengembangan, dan pengakuan karyawan)
dimaksudkan untuk diuji dalam penelitian ini, pekerjaan sulit, perilaku

pengawasan, etika dan integritas, dan pemberdayaan kerja) dan hubungannya
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dengan kepuasan kerja di perusahaan swasta di Erbil. Hanya 108 responden yang
mengambil bagian dalam penelitian saat ini, yang menggunakan metodologi
penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara
tingkat keterlibatan kerja karyawan dengan kepuasan kerja. Analisis regresi
berganda digunakan oleh para peneliti untuk mengukur korelasi antara variabel.
Para peneliti menemukan bahwa aspek keterikatan kerja, yang menunjukkan bahwa
sejumlah besar karyawan organisasi berinvestasi dalam pekerjaan mereka karena
komunikasi, manajemen waktu, dan beban kerja yang luar biasa, memiliki nilai
tertinggi di antara masalah tempat kerja. Pentingnya kesulitan di tempat kerja yang
memotivasi orang untuk menjadi lebih terlibat dengan organisasi mereka
digarisbawahi oleh penelitian ini. Hasil survei ini terbatas karena hanya sejumlah
kecil karyawan dari perusahaan swasta di Kurdistan yang ambil bagian.

Adapun keberagaman dari penelitian kedelapan dari penelitian adalah
terkait dengan subjek dan tempat penelitian. Subjek yang diambil oleh Kofand
Anwar dan Goran Hussein Qadir merupakan karyawan perusahaan pribadi di
Kurdistan, sedangkan peneliti menggunakan subjek dosen perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Terdapat perbedaan tempat penelitian yang dilakukan dengan
peneliti Kofand Anwar dan Goran Hussein Qadir melakukan penelitian di
perusahaan swasta Kurdistan sedangkan peneliti mengambil tempat penelitian
dosen perguruan tinggi negeri maupun swasta di Indonesia.

Woocheol Kim, Judith A. Kolb dan Taesung Kim melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan antara Keterlibatan Kerja dan Kinerja”. Penelitian ini

dilakukan pada tahun 2012. Data diambil dari 20 studi empiris, 11 studi
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menunjukkan apakah ada keterlibatan dan kinerja kerja terkait secara langsung
ataupun tidak langsung. Sembilan studi berhubungan langsung, satu terkait
langsung dan tidak langsung, dan satu terkait secara tidak langsung. Dua penelitian
menunjukkan hubungan yang dimediasi oleh parameter lain, sedangkan tujuh
penyelidikan tambahan menemukan bahwa keterlibatan bertindak sebagai faktor
mediasi antara konstruksi dan kinerja lainnya. Studi ini sebagian besar berfokus
pada temuannya dan bagaimana tim HRD dan OD harus mempertimbangkan
kesejahteraan karyawan di tempat kerja.

Adapun perbedaan dari penelitian kesembilan dari peneliti adalah dengan
sbjek. Untuk subjek penelitian oleh Woocheol Kim, Judith A. Kolb dan Taesung
Kim merupakan karyawan secara umum sedangkan untuk peneliti merupakan
dosen perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Nazan Kartal melakukan penelitian yang berjudul “Mengevaluasi hubungan
antar keterlibatan kerja, keterasingan Kkerja, dan kinerja kerja perawat
profesional”. Mencari tahu bagaimana Kketerlibatan dan ketersaingan Kkerja
mempengaruhi Kinerja adalah tujuan dari penelitian ini. 493 ahli medis dari rumah
sakit negeri, universitas, dan swasta berpartisipasi. Menurut penyelidikan, ada
korelasi yang signifikan dan menguntungkan antara kinerja profesional kesehatan
dan tingkat keterlibatan mereka serta antara pekerjaan dan sub-dimensi dan
kinerjanya. Kinerja secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat keterasingan dan
partisipasi peserta, menurut analisis regresi. Selain itu, antara dimensi
ketidakberdayaan dan ketidakberartian ketersaingan dan kekuatan keterlibatan

menjelaskan 28% dari total perbedaan. Penemuan ini mengungkapkan bahwa
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profesional kesehatan berkinerja lebih baik ketika mereka memiliki lebih banyak
kekuatan, dan kurang baik ketika mereka tidak memiliki makna dan kekuatan.

Adapun keberagaman dari penelitian kesepuluh dari peneliti adalah terkait
dengan subjek dan tempat penelitian. Perbedaan terdapat pada subjek yang diteliti,
Nazan Kartal menggunakan subjek perawat profesional kesehatan yang bekerja di
publik, universitas, dan rumah sakit swasta sementara peneliti menggunakan dosen
perguruan tinggi negeri maupun swasta. Perbedaan terakhir yang dimiliki oleh
Gunay dengan peneliti yaitu tempat penelitian, Nazan Kartal melakukan penelitian
di publik, universitas, dan rumah sakit swasta, sedangkan peneliti melakukan
penelitian di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan peneliti diatas,
akibatnya, dapat dikatakan bahwa peneliti yang akan dilakukan peneliti di masa
depan berbeda dengan penelitian yang telah dibuat oleh penulis-penulis sebelumnya

lainnya, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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